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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran disposisi harapan pada efek kesabaran terha-
dap resiliensi. Penelitian ini memprediksikan efek sabar terhadap resiliensi diperkuat dengan
disposisi harapan yang tinggi. Terdapat 320 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini
(52% perempuan) dengan rata-rata usia 16,3 tahun (SD=0,89). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa harapan memiliki peran yang signifikan sebagai moderator pada efek kesabaran terha-
dap resiliensi dan efek tersebut tergantung pada disposisi variabel harapan. Pada individu yang
memiliki disposisi harapan yang tinggi, efek kesabaran terhadap resiliensi akan semakin kuat.
Sedangkan, individu yang memiliki disposisi harapan yang rendah, efek kesabaran terhadap
resiliensi menjadi tidak signifikan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa efek sabar terhadap
resiliensi diperkuat dengan disposisi harapan yang tinggi.

Kata kunci: Harapan, sabar, resiliensi

Abstract

The current study is intended to determine the role of hope in the effect of patience on resilience.
This study predicts effects are impatient with the resilience reinforced with high hope
disposition. 320 respondents (52% female) participated in this study with an average age 0f 16.3
(SD = 0.89). The results of this study indicates that hope has a significant role as a moderator in
the relationship between patience and resilience. In individuals who have high disposition of
hope, the effects of patience to resilience will be stronger. Meanwhile, in individuals who have
lower disposition of hope, the effects of patience to resilience becomes insignificant. The results
of the study prove that the effect of patience on resilience is strengthened by the high disposition
of hope.
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resiliensi (Oldfield, Stevenson, Ortiz, Haley,
2018).

Pembentukan resiliensi dari
karakteristik individu, menunjukkan korelasi
yang positif antara resiliensi dengan harapan
hidup (Jenaabadi & Mir, 2019), kesehatan mental
(Hu, Zhang, & Wang, 2015) dan religiusitas (Al

Pendahuluan

Istilah resiliensi didefinisikan sebagai suatu ke-
mampuan melakukan adaptasi yang positif
dalam  menghadapi  peristiwa traumatis
(Newman, 2005). Konsep ini menarik banyak
peneliti untuk mengeksplorasi mengapa individu

tidak menyerah ketika mengalami kesulitan dan
termotivasi untuk menuju kesuksesan yang lebih
besar. Telah banyak studi yang berupaya
menjelaskan pembentukan resiliensi yang
berasal dari Kkarakteristik lingkungan dan
karakteristik  individu (Bonanno,  Galea,
Bucciarelli, & Vlahov, 2007; Simeon, dkk., 2007).
Pembentukan resiliensi dari karakteristik
lingkungan tergambar dalam penelitian pada
konteks kehidupan keluarga, di mana ayah dan
sistem keluarga memainkan peran penting da-
lam meningkatkan pada remaja yang mengalami
depresi (Mahedy, dkk., 2018) Sedangkan, pada
konteks pendidikan siswa di sekolah, kelekatan
sekolah yang aman terbukti dapat meningkatkan

Naskah masuk: 24 Agustus 2019
Naskah diterima: 21 Agustus 2020

Eid, dkk., 2020). Resiliensi bukan hanya dibentuk
dari konteks karakteristik individu yang bersifat
tetap, akan tetapi dapat juga dikembangkan dan
dibingkai oleh nilai-nilai kebajikan (Kim, dkk.,
2018). Ada banyak nilai kebajikan yang bersifat
universal yang perlu dipertimbangkan dalam
proses pembentukan resiliensi. Namun, nilai-
nilai kebajikan yang diajukan pada kajian terkini
belum menyentuh aspek kesabaran yang
merupakan salah satu bagian dari nilai kebajikan
(Clanton, dkk., 2014).

Penelitian terkini telah menjelaskan
pembentukan resiliensi berasal dari perspektif
nilai kebajikan (Kim, dkk., 2018). Penelitian ter-
sebut berupaya menjawab tantangan yang mene-
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kankan perlu adanya konsep kritis untuk men-
jelaskan resiliensi secara lebih komprehensif.
Tantangan selanjutnya, demi meningkatkan kaji-
an resiliensi dari perspektif nilai kebajikan, maka
perlu adanya penelitian yang mengeksplorasi
aspek kesabaran dengan mempertimbangkan
variabel harapan sebagai penguat efek antar va-
riabel tersebut. Artikel ini mengajukan perspektif
baru yang berusaha mengungkap efek nilai keba-
jikan pada kesabaran terhadap resiliensi dengan
mempertimbangkan peran moderasi dari dispo-
sisi harapan yang tinggi.

Berdasarkan kajian-kajian tentang resili-
ensi dan kesabaran, menunjukkan bahwa antar
variabel tersebut memiliki keterkaitan. Hal ini
dapat dilihat dari konsep yang diajukan oleh El
Hafiz, Mundzir, Rozi, dan Pratiwi (2015), di mana
kesabaran diartikan sebagai respon awal yang
aktif dalam menahan emosi, pikiran, perkataan,
dan perbuatan disertai semangat mencari solusi,
konsisten, berorientasi pada tujuan yang baik
dan tidak mengeluh. Pada definisi lain, sabar
diartikan sebagai kemampuan untuk menahan
diri untuk tidak berkeluh-kesah, mencegah lisan
untuk merintih dan menghalangi anggota tubuh
untuk melakukan tindakan yang merusak diri
(Al-Jauziyah & Ibn, 2006). Individu yang sabar
dapat mengontrol dirinya untuk tangguh dalam
menghadapi permasalahan, tidak mudah menye-
rah ketika menghadapi situasi sulit, dan
berorientasi pada tujuan (Ong, Standiford, &
Dishpande, 2017). Tanpa adanya tujuan, perilaku
resiliensi tidak akan pernah muncul pada diri
individu (Brooks & Goldstein, 2009).

Kemampuan mengontrol diri yang
ditunjukkan oleh individu yang sabar,
memperkuat keterkaitan antara kesabaran
dengan resiliensi. Kontrol diri menjembatani
keterkaitan antara kesabaran dengan resiliensi
secara teoritis. Keterkaitan tersebut terletak
pada kesesuaian konsep antara kontrol diri
dengan kesabaran (Subandi, 2011; Usman,
2016). Kontrol diri juga merupakan salah satu
komponen dari resiliensi (Connor & Davidson,
2003), dan termasuk bagian yang tak
terpisahkan dari resiliensi (Brooks & Goldstein,
2009).

Lebih lanjut, sebuah penelitian eksperi-
mental yang dilakukan oleh Maslahah (2011)
menunjukkan bahwa pelatihan sabar dianggap
efektif dalam meningkatkan resiliensi. Individu
yang memiliki kesabaran akan terus berupaya
menahan diri untuk tidak melenceng dari proses
pencapaian tujuan dan mencari pemecahan ma-
salah tanpa berkeluh kesah (El Hafiz, Mundzir,
Rozi, & Pratiwi, 2015) yang meliputi aspek kog-
nitif, perilaku dan emosi (Brockhoff, Margolin, &
Weber, 2015) Individu yang sabar akan memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah
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sehingga dapat menghadapi dan memulihkan
diri dari situasi stress atau trauma (Iacoviello &
Charney, 2019).

Studi kualitatif telah menjelaskan bahwa
kesabaran merupakan faktor penting dalam
pembentukan resiliensi (Hassani, Izani-Avanji,
Rakhshan, & Majd, 2017). Penelitian tersebut
mendeskripsikan kesabaran dan kepercayaan
kepada Tuhan dapat dijadikan strategi coping
untuk menurunkan kecemasan dan berfungsi
meningkatkan harapan serta saling melengkapi
dalam mempengaruhi suatu variabel (Bajaj &
Pande, 2016). Walaupun minim penelitian yang
mengkaitkan antara kesabaran dengan resiliens
konstruk kesabaran memberikan konsep yang
mendasar dan fundamental dalam memahami
resiliensi.

Penelitian dan kajian teoritis tentang
kesabaran dan resiliensi telah terbukti memiliki
keterkaitan. Namun, kajian tersebut belum mem-
pertimbangkan harapan dalam interaksi efek
kesabaran terhadap resiliensi. Keterhubungan
antara kesabaran dengan resiliensi akan membe-
rikan pengembangan eksplorasi yang mendalam
tentang resiliensi itu sendiri. Menurut Grotberg
(1995), perbedaan tingkat resiliensi ini dipenga-
ruhi salah satunya oleh harapan yang termasuk
dalam faktor internal dalam diri yang disebut
sebagai I am. Hal ini didukung oleh penelitian
yang telah dilakukan oleh Solano, Da Silva,
Soares, Ashmawi, dan Vieira (2016) yang
membuktikan bahwa terdapat korelasi signifikan
antara harapan dengan resiliensi. Harapan inilah
yang memunculkan motivasi yang positif untuk
sukses mencapai tujuan dan berupaya untuk
merencanakan secara matang demi tercapainya
tujuan yang diinginkan (Ong, Standiford, &
Dishpande, 2017).

Di sisi lain, Brooks dan Goldstein (2009)
beranggapan bahwa individu yang tidak memi-
liki tujuan hidup akan mengalami kesulitan da-
lam mencapai pribadi yang resilien. Tujuan akan
menuntun seseorang untuk memiliki komitmen,
antusiasme dan makna hidup sehingga
terdorong untuk memiliki kemampuan dalam
mengurangi dampak stres pada kehidupannya.
Harapan akan mendorong individu lebih siap
untuk menghadapi situasi sulit sebagai
konsekuensi atas tujuan yang ditetapkannya,
sehingga ia lebih mampu untuk mengatasi stress
secara lebih efektif. Sebagaimana diungkapkan
Snyder (2000), individu dengan harapan tinggi
justru menetapkan tujuan yang lebih sulit.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Rahimipour, Shahgholian, dan Yazdani (2015)
menunjukkan bahwa terjadi penurunan skor
depresi, kecemasaan, dan stres yang signifikan
pada responden setelah menjalani terapi harap-
an. Semakin tinggi harapan, maka akan semakin
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rendah kemungkinan untuk mengalami depresi.
Selain itu, individu dengan harapan yang tinggi
juga memiliki kecenderungan untuk berpikir
lebih positif terhadap situasi sulit yang memicu
stres, dibandingkan individu yang memiliki
harapan yang rendah.

Hubungan yang kuat antara harapan
dengan resiliensi yang telah dibuktikan dalam
beberapa penelitian (Li, Yang, Liu, & Wang, 2016;
Solano dkk., 2016). Hal ini mendorong anggapan
bahwa harapan memegang peranan penting
dalam menentukan efek suatu variabel terhadap
terbentuknya resiliensi, yang disebut sebagai
efek moderator. Peran harapan sebagai variabel
moderator pada hubungan antar-variabel telah
dibuktikan pada sebuah penelitian tentang gang-
guan fungsional dan gejala depresi yang dimo-
derasi oleh disposisi variabel harapan (Hirsch,
Sirois, & Lyness, 2011).

Peran harapan sebagai moderator pada
efek kesabaran terhadap resiliensi juga dapat
dilihat dari unsur yang dimiliki harapan, yaitu
semangat atau motivasi dan kayakinan untuk
mencapai tujuan. Semangat dan motivasi yang
menjadi unsur harapan dipercaya dapat mening-
katkan efek Kkesabaran terhadap resiliensi.
Harapan merefleksikan kemampuan untuk
menghasilkan berbagai alternatif cara untuk
mencapai tujuan yang diiringi dengan motivasi
(Lopez & Snyder, 2003).

Interaksi antara kesabaran dengan
harapan terletak pada konsep motivasi untuk
mencapai tujuan. Individu yang sabar akan ber-
upaya meningkatkan motivasi untuk mencapai
tujuan yang baik (El Hafiz, Mundzir, Rozi, &
Pratiwi, 2015). Motivasi untuk mencari solusi
yang ditunjukkan oleh individu yang sabar akan
diperkuat dengan keyakinan untuk mencapai
tujuan. Harapan akan memberikan keyakinan ke-
pada individu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Faith, Mayes, Pratt, & Carter, 2019;
Nelissen, 2017).

Individu yang sabar memiliki motivasi
untuk mendorong dirinya mencapai tujuan.
Motivasi dalam mencapai tujuan inilah yang akan
mendorong individu untuk meningkatkan harap-
an (Nelissen, 2017). Individu yang memiliki
harapan yang tinggi akan lebih siap untuk
menghadapi situasi sulit dan termotivasi untuk
mencapai tujuan dengan berbagai macam cara
(Cheavens & Ritschel, 2014). Harapan yang tinggi
lebih mendorong individu untuk menetapkan
tujuan yang lebih sulit, jika dibandingkan dengan
individu yang memiliki harapan yang rendah.
Individu dengan harapan yang tinggi lebih mung-
kin untuk menghadapi situasi yang sulit, karena
pandangan positif mereka terhadap kesulitan
membuat mereka dapat menghadapi stres
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dengan lebih baik (Rahimipour, Shahgholian, dan
Yazdani, 2015).

Dengan demikian, individu sabar yang
memiliki harapan yang tinggi dapat melihat
kesulitan dari sisi yang lebih positif sebagai suatu
tantangan dan menjadikanya sebagai sumber
belajar, dibandingkan jika individu menjadikan
situasi tersebut sebagai alasan untuk merasa ka-
lah. Individu yang tahan stres lebih melihat ke-
sulitan sebagai sebuah tantangan yang mengan-
dung arti optimisme dan orientasi terhadap pe-
mecahan masalah (Brooks & Goldstein, 2009).
Individu dengan harapan yang tinggi tidak
menunjukkan keputusasaan dalam menghadapi
situasi sulit. Akan tetapi, merasa tertantang dan
menunjukkan kemampuan untuk mengembang-
kan dirinya dalam Kkesulitan tersebut demi
tercapainya suatu tujuan.

Begitu pentingnya disposisi harapan
yang tinggi dalam meningkatkan efek sabar
terhadap resiliensi, menunjukkan bahwa unsur
kemampuan menentukan cara dan keyakinan
yang kuat bahwa individu mampu mencapai
tujuan (Snyder, 2000), dapat menjadi penentu
pada saat individu memiliki kesabaran yang ber-
efek terhadap memunculkan resiliensi. Disposisi
harapan yang tinggi menjadi prediktor yang kuat
dalam menentukan kekuatan efek sabar
terhadap resiliensi.

Selanjutnya, untuk dapat memahami
efek kesabaran terhadap resiliensi, peneliti men-
duga bahwa kekuatan efek antarvariabel terse-
but, bergantung pada disposisi harapan yang
tinggi. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah efek kesabaran terhadap resiliensi
diperkuat dalam kondisi disposisi harapan yang
tinggi.

Metode Penelitian
Partisipan

Penelitian ini dilakukan di SMA (Sekolah
Menengah Atas) XYZ di Wilayah Jakarta. Partisi-
pan yang ikutserta dalam penelitian ini berjum-
lah 320 siswa. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampling adalah cluster random
sampling. Berdasarkan data dari 320 siswa yang
mengisi kuesioner, sebanyak 52% berjenis kela-
min perempuan dan rata-rata usia sebesar 16,3
tahun (SD=0,89).

Prosedur

Pengambilan data partisipan dalam
penelitian ini didahului dengan pengajuan
permohonan izin kepada pihak sekolah SMA XYZ.
Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah,
peneliti menjelaskan kepada partisipan tentang



52

tujuan penelitian, perlakuan yang diterapkan
pada partisipan berupa pemberian kuesioner,
dan waktu yang dibutuhkan untuk pengisian
kuesioner. Setelah mendapatkan persetujuan,
peneliti memberikan lembaran informed consent
yang akan ditandatangani oleh partisipan.
Setelah mentandatangani informed consent,
partisipan mengisi kuesioner penelitian yang
telah  disediakan. Penyebaran kuesioner
penelitian ini membutuhkan waktu dua hari
kerja.

Alat Ukur
Skala Harapan.

Untuk mengukur variabel harapan, digu-
nakan Adult Dispotitional Hope Scale (ADHS)
yang dikembangkan oleh Snyder (2000) dan
telah dikaji secara psikometri oleh Pacico,
Bastianello, Zanon, Hutz (2013) untuk dilakukan
proses validasi yang bertujuan agar ADHS dapat
digunakan pada partisipan remaja. Analisis
faktorial dengan rotasi varimax yang digunakan
oleh Pacico dkk. (2013) menunjukkan bahwa
skala ADHS memiliki unidimensionalitas dan
konsistensi internal yang memadai (Cronbach's
alpha= 0,80). Pada pernyataan item, ADHS
tersebar dalam 12 item dengan 4 item sebagai
distraktor yang berfungsi sebagai pengacau dan
tidak dianalisis, dan 8 item bersifat favourable.
Skala ini terdiri dari dua dimensi dengan masing-
masing memiliki 4 item pada setiap dimensinya,
yaitu dimensi pathways dan agency. Skala ini
menggunakan rating scale dengan 8 kategori
respon, diawali dengan angka 1 untuk “sangat
tidak sesuai” sampai angka 8 untuk “sangat
sesuai”. Salah satu contoh pernyataan item pada
dimensi pathways yaitu “Saya dapat memikirkan
banyak cara untuk mengatasi hambatan”, dan
contoh item dari dimensi agency yaitu “Saya
penuh semangat dalam mengejar tujuan hidup
saya”. Internal Kkonsistensi (alpha-cronbach)
yang didapatkan dari hasil penelitian ini sebesar
0,849 (a =.849).

Skala Kesabaran.

Variabel kesabaran diukur dengan
menggunakan skala kesabaran (El Hafiz,
Mundzir, Rozi, & Pratiwi, 2015) dengan nilai
reliabilitas 0,830 yang termasuk dalam kategori
reliabilitas yang tinggi berdasarkan kaidah
Guilford. Skala ini terdiri dari 20 item dengan 5
item sebagai distraktor yang tidak dianalisis, 8
item favorabel dan 7 item unfavorabel. Skala ini
menggunakan skala likert dengan 4 Kkategori
respon yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini
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terdiri dari 6 aspek yaitu optimis, pantang
menyerah, konsisten, tidak mengeluh,
memaafkan dan mencari ilmu  untuk
mendapatkan  alternatif  solusi.  Sebelum
merespon item, terlebih dahulu partisipan
membaca kasus. Terdapat 4 kasus dengan
masing-masing kasus memiliki 5 item, 1 kasus
sebagai distraktor yang tidak dianalisis. Contoh
kasus pada skala ini yaitu “Setelah mengalami
kegagalan lebih dari sekali dalam upaya
mencapai tujuan yang baik, saya diharuskan
mengulang prosesnya dari awal. Reaksi pertama
saya adalah...”. Sedangkan contoh item pada pada
kasus tersebut yaitu “Saya mendiskusikan cara
untuk mencapai tujuan dengan orang yang telah
berhasil”. Skala ini memiliki internal konsistensi
(alpha-cronbach) sebesar 0,875 (a =.875).

Skala Resiliensi.

Untuk mengukur resiliensi digunakan
Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang
telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh
(Azzahra, 2017) dengan nilai reliabilitas 0,83
yang termasuk dalam kategori reliabilitas yang
tinggi berdasarkan kaidah Guilford. Skala ini
terdiri dari 25 item favorabel dan menggunakan
jenis rating scale dengan 4 kategori respon, yaitu
Tidak Terjadi (TT), Jarang Terjadi (JT), Sering
Terjadi (ST), Selalu Terjadi (SLT). Contoh per-
nyataan item pada skala ini yaitu “Saya penuh
semangat dalam mengejar tujuan hidup saya” dan
“Saya memiliki banyak cara dalam menyelesaikan
setiap masalah”. Internal konsistensi (alpha-
cronbach) yang didapatkan dari hasil penelitian
ini sebesar 0,882 (a=.882).

Analisis Data

Penelitian ini memiliki tiga variabel yang
terdiri dari variabel kesabaran yang berfungsi se-
bagai Independen Variabel (IV), variabel
resiliensi sebagai Dependen Variabel (DV), dan
variabel harapan sebagai Variabel Moderator
(M). Moderator adalah variabel yang
menentukan kondisi pada efek IV terhadap DV.
Moderasi mengandung efek interaksi yang dapat
mengubah efek (arah hubungan) atau
memperkecil atau memperbesar efek antara IV
dan DV. Dalam analisis statistik moderasi,
peneliti menggunakan PROCESS SPSS yang telah
dikembangkan oleh Andrew F. Hayes (2013)
dengan analisis model 1.

Hasil Penelitian

Uji Multikolinieritas pada Variabel
Kesabaran dan Resiliensi
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Uji multikolinieritas dilakukan untuk
menguji interkorelasi yang tinggi di antara
variabel independen dalam model regresi ber-
ganda (Perez-Melo & Kibria, 2020). Uji ini ber-
tujuan membuktikan bahwa variabel kesabaran
dan resiliensi bukanlah variabel yang sama
dengan menunjukkan interkorelasi yang rendah
antar variabel tersebut. Indikator yang diguna-
kan untuk menguji multikolinieritas pada pene-
litian ini yaitu tolerance level dan Variance
Inflation Factor (VIF). Berdasarkan uji multikoli-
nieritas didapatkan koefisien tolerance level se-
besar 0,845 (tolerance level >0,4) dan Kkoefisien
VIF sebesar 1,183 (VIF<2,5) pada variabel kesa-
baran dan resiliensi. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel kesabaran dan resiliensi bukanlah va-
riabel yang sama.

Peran Moderator Harapan Signifikan pada
Efek Kesabaran terhadap Resiliensi.

Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah moderasi model 1 yang
dikembangkan oleh Hayes (2013), yang
bertujuan mendeskripsikan peran moderator
harapan (M) pada efek kesabaran (IV) terhadap
resiliensi (DV). Analisis model 1 menjelaskan
tentang efek moderator harapan pada efek
kesabaran terhadap resiliensi. Kekuatan efek
kesabaran terhadap resiliensi tergantung dari
disposisi harapan.

Berdasarkan data yang didapatkan
menunjukkan bahwa peran disposisi harapan
memiliki efek interaksi pada kesabaran terhadap
resiliensi. Kekuatan efek kesabaran terhadap
resiliensi bervariasi, bergantung pada disposisi
harapan. Hasil analisis statistik model 1 (dapat
dilihat pada Tabel 1) menunjukkan bahwa
adanya peran harapan, sebagai variabel
moderator, signifikan dalam memperkuat efek
kesabaran terhadap resiliensi. Koefisien
interaksi yang didapatkan dari hasil analisis
sebesar 0,0499 dan nilai t = 2,5833 (p<0,01).
Penelitian ini juga membuktikan bahwa
kesabaran dan harapan berefek positif signifikan
terhadap resiliensi.

Kekuatan efek kesabaran terhadap resiliensi
tergantung pada disposisi harapan.

Setelah mengetahui bahwa variabel
harapan signifikan sebagai moderator pada efek
kesabaran terhadap resiliensi, analisis
selanjutnya adalah menguji disposisi harapan
pada efek dua variabel tersebut. Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa peningkatan
kekuatan efek kesabaran terhadap resiliensi
tergantung pada disposisi harapan sedang dan
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tinggi, dibanding dengan disposisi harapan yang
rendah. Data tercakup pada Tabel 2.

Berdasarkan Gambar 1 dan data pada
Tabel 3, disposisi harapan yang rendah membe-
rikan efek tidak signifikan terhadap asosiasi
antara kesabaran dengan resiliensi. Ditemukan
koefisien sebesar 0,0046 dan nilai t sebesar
0,0001 (p>0,05). Disposisi harapan sedang mem-
berikan efek positif signifikan, dengan koefisien
sebesar 0,3544 dan nilai t sebesar 2,4296
(p<0,05), dengan memperkuat efek kesabaran
terhadap resiliensi. Sedangkan, harapan tingkat
tinggi memberikan efek positif pada efek kesa-
baran terhadap resiliensi yang signifikan, dengan
koefisien sebesar 0,7042 dan nilai t sebesar
3,9975 (p<0.01),

Analisis moderasi model 1 menunjukkan
bahwa disposisi harapan dapat memperkuat efek
kesabaran terhadap resiliensi menjadi berbeda.
Individu yang sabar akan menghasilkan perilaku
resiliensi tergantung pada perbedaan disposisi
harapan (M). Peran sabar untuk munculkan peri-
laku resilien lebih besar ketika individu memiliki
disposisi harapan yang tinggi dan sedang, diban-
dingkan individu dengan disposis harapan yang
rendah. Meskipun disposisi harapan sama-sama
menguatkan peranan sabar terhadap resiliensi,
disposisi harapan tinggi dan sedang lebih besar
memperkuat efek kesabaran terhadap resiliensi
dibandingkan disposisi harapan yang rendah.

Di antara individu yang memiliki
harapan yang tinggi (Huigh) dan sedang (Hwmean),
memiliki kecenderungan semakin kuatnya efek
kesabaran terhadap resiliensi. Namun, individu
yang memiliki harapan yang rendah (Hiow),
peningkatan kekuatan efek kesabaran terhadap
resiliensi menjadi tidak signifikan. Hal ini
menunjukan bahwa  moderator harapan
memiliki fungsi sebagai peningkat, di mana
peningkatan variabel moderator harapan akan
memperkuat efek sabar terhadap resiliensi.
Dengan kata lain, sabar memiliki efek yang
signifikan terhadap resiliensi tergantung pada
tinggi rendahnya disposisi harapan yang dimiliki
oleh individu. Jika individu memiliki harapan
yang tinggi dan sedang, maka sabar akan
semakin kuat memunculkan resiliensi. Akan
tetapi, jika individu memiliki harapan yang ren-
dah tidak signifikan dalam memperkuat efek
kesabaran terhadap resiliensi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sabar dapat meningkatkan kecenderungan
resiliensi lebih besar pada individu yang
memiliki disposisi harapan yang sedang dan
tinggi, dibanding dengan individu yang memiliki
disposisi harapan yang rendah. Oleh karena itu,
efek sabar terhadap resiliensi diperkuat dengan
disposisi harapan yang tinggi dapat dibuktikan,
sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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Tabel 1
Model Moderasi Disposisi Harapan
Coeff SE t
Intercept 70,0288** ,6015 116,429**
Harapan (M) ,6357** ,0927 6,8609**
Sabar (X) ,3544* ,1459 2,4296*
Sabar x Harapan " "
(XM) ,0499 ,0193 2,5833
**p<.001; *p< .05
R2=,2987;MSE = 66,3159; F(3,320) = 36,5813
Tabel 2
Model Moderasi Disposisi Harapan
Harapan
Sabar
(1 SD Below) (Mean) (1 SD Above)
(1 SD Below) 71,1713 68,3616 65,5518
(Mean) 74,4841 70,0288 65,5734
(1 SD Above) 77,7969 71,696 65,5951
Harapan Rendah Harapan Sedang Harapan Tinggi
Harapan Rendah 71,1713 68,3616 65,5518
Harapan Sedang 74,4841 70,0288 65,5734
Harapan Tinggi 77,7969 71,696 65,5951
Gambar 1
Grafik Disposisi Harapan pada Efek Kesabaran terhadap Resiliensi
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Tabel 3
Koefisien Efek Disposisi Harapan
Predictor Moderator Resiliensi
Affect Std. Error T P

Sabar Harapannigh , 7042 ,2195 3,9975 ,0000

Harapanmean ,3544 ,1459 2,4296 ,0159

Harapantow ,0046 1621 ,0001 ,9833

Diskusi mereduksi tingkat kecemasan (Rahimipour,

Penelitian ini telah membuktikan bahwa dispo-
sisi harapan memiliki peran sebagai pengontrol
kekuatan efek kesabaran terhadap resiliensi. Di
antara disposisi harapan diuji, disposisi harapan
tinggi lebih signifikan dalam memperkuat efek
positif kesabaran terhadap resiliensi dibanding-
kan dengan disposisi harapan sedang.
Sedangkan, disposisi harapan rendah tidak
signifikan dalam memperkuat efek kesabaran
terhadap resiliensi. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi disposisi harapan maka akan
semakin memperkuat efek kesabaran terhadap
resiliensi.

Disposisi harapan yang tinggi dihasilkan
dari berbagai konsep yang terkait dengan varia-
bel harapan itu sendiri. Konsep yang dapat men-
jelaskan proses peningkatan harapan pada efek
kesabaran terhadap resiliensi yaitu motivasi
mencapai tujuan. Konsep tersebut saling terkait
dan bagian tidak terlepas dari ketiga variabel
yang diuji dalam penelitian ini. Keterkaitan
konsep tersebut dapat menjelaskan peran
disposisi harapan tinggi pada efek kesabaran
terhadap resiliensi.

Motivasi untuk mencapai tujuan meru-
pakan bagian dari unsur harapan dan dapat
mendorong individu untuk memiliki harapan
yang tinggi (Nelissen, 2017). Motivasi memberi-
kan energi untuk terus berusaha menghasilkan
berbagai alternatif solusi (Lopez & Snyder, 2003)
dan berupaya untuk merencanakan secara ma-
tang demi tercapainya tujuan yang diinginkan
(Ong, Standiford, & Dishpande, 2017). Individu
yang memiliki harapan yang tinggi akan lebih
siap untuk menghadapi situasi sulit dan termo-
tivasi untuk mencapai tujuan dengan berbagai
macam cara (Cheavens & Ritschel, 2014), diban-
dingkan dengan individu yang memiliki harapan
yang rendah.

Disposisi harapan tinggi juga
mendorong individu untuk menetapkan tujuan
yang lebih sulit (Snyder, 2000) dengan
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Shahgholian, dan Yazdani, 2015) sehingga
individu dengan harapan yang tinggi tidak
mudah menyerah ketika menghadapi situasi
yang sulit. Individu dengan disposisi harapan
tinggi memiliki pandangan positif terhadap
kesulitan dalam menghadapi stres dengan lebih
baik sehingga terdorong untuk optimis dalam
menghadapi tantangan dan berorientasi ter-
hadap pemecahan masalah (Brooks & Goldstein,
2009).

Begitu kuatnya peran disposisi harapan
yang tinggi dalam memperkuat efek kesabaran
terhadap resiliensi, berbeda dengan peran dispo-
sisi harapan yang rendah. Individu yang memiliki
disposisi harapan yang rendah cenderung
menunjukkan motivasi yang rendah pula untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, tidak siap
dalam menghadapi situasi sulit dan menetapkan
tujuan yang mudah sehingga menganggap situasi
sulit sebagai alasan untuk merasa kalah.
Meskipun individu memiliki kesabaran yang
dapat memunculkan perilaku resiliensi, tetapi
harapan yang rendah tidak signifikan dalam
meningkatkan efek tersebut.

Penelitian ini juga telah membuktikan
bahwa kesabaran dapat memberikan efek positif
signifikan terhadap resiliensi. Keterkaitan antara
kesabaran dengan resiliensi sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari konsep resiliensi dan
saling melengkapi dalam mempengaruhi suatu
variabel (Bajaj & Pande, 2016). Resiliensi
mengandung konsep yang jelas tentang orientasi
perilaku yang dikenal sebagai goals atau tujuan.
Tanpa adanya tujuan, seseorang tidak mungkin
menjadi pribadi yang resilien (Brooks &
Goldstein, 2009).

Individu akan berupaya mencapai
tujuan dengan menerapkan berbagai macam
strategi sehingga dapat keluar dari kondisi sulit.
Upaya dalam mencapai tujuan yang tergambar
jelas dalam resiliensi ini, membutuhkan variabel
yang dapat menopang tercapainya tujuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kesabaran mengambil peranan tersebut, karena
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konsep kesabaran tidak terlepas dari pencapaian
tujuan (El Hafiz, Mundzir, Rozi, & Pratiwi, 2015).

Keterkaitan antara kesabaran dengan
resiliensi diperkuat dengan konsep kayakinan
dan motivasi (Cerasoli & Ford, 2014) yang dibu-
tuhkan untuk tercapainya tujuan. Keyakinan
akan tercapainya tujuan dapat memberikan
energi untuk terus bersemangat, optimis dan
pantang menyerah (El Hafiz, Mundzir, Rozi, &
Pratiwi, 2015). Keyakinan dan semangat inilah
yang dapat mendorong munculnya kesabaran
dan pada akhirnya akan berefek pada munculnya
resiliensi (Maslahah, 2011).

Kontrol diri juga memberikan sumbang-
an teoritis dalam memperkuat keterkaitan efek
kesabaran terhadap resiliensi. Keterkaitan terse-
but dapat dilihat dari Kesesuaian konsep kesa-
baran dengan resiliensi (Subandi, 2011), kontrol
diri merupakan salahsatu komponen dari resili-
ensi (Connor & Davidson, 2003), termasuk
bagian yang tak terpisahkan dari resiliensi
(Brooks & Goldstein, 2009) dan telah terbukti
memiliki korelasi yang positif dengan kesabaran
(Usman, 2016).

Keterkaitan secara teoritis antar konsep
kesabaran dengan resiliensi dengan mengelabo-
rasikan aspek tujuan dan kontrol diri, mengarah-
kan penelitian selanjutnya untuk menjadikan
tujuan dan kontrol diri sebagai variabel mediator
antara kesabaran dengan resiliensi. Eksplorasi
yang mendalam tentang variabel yang dipertim-
bangkan sebagai variabel mediator akan mem-
perkaya pemahaman tentang keterkaitan antara
variabel kesabaran dengan resiliensi, baik se-
bagai mediasi penuh atau sebagian.

Selain kontrol diri, motivasi dalam men-
capai tujuan perlu dipertimbangkan untuk meng-
eksplorasi lebih dalam tentang efek harapan ter-
hadap resiliensi. Dalam hal tersebut, penelitian
ini telah membuktikan bahwa harapan membe-
rikan efek positif signifikan terhadap resiliensi.
Pendalaman tentang motivasi untuk mencapai
tujuan akan memberikan kontribusi pengem-
bangan teoritis dalam menjelaskan keterkaitan
harapan dengan resiliensi yang tergantung pada
variabel motivasi mencapai tujuan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
peran moderasi harapan pada efek kesabaran
terhadap resiliensi dan menguji kekuatan efek
kesabaran terhadap resiliensi tergantung pada
disposisi harapan yang tinggi, sedang, dan
rendah. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
efek sabar terhadap resiliensi diperkuat dengan
disposisi harapan yang tinggi. Individu yang
memiliki harapan yang tinggi dan sedang, secara
signifikan memperkuat efek kesabaran terhadap
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resiliensi. Sedangkan individu yang memiliki
harapan yang rendah, tidak signifikan memper-
kuat efek kesabaran terhadap resiliensi.

Kelemahan dan Saran

Sebagai saran bagi penelitian lanjutan
maupun langkah-langkah yang cukup bermakna
untuk meningkatkan resiliensi individu dengan
menanamkan kesabaran dalam diri dan mening-
katkan harapan yang dimiliki oleh individu untuk
memperbesar peluang terbentuknya perilaku re-
siliensi, dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Hendaknya individu meningkatkan perilaku-
perilaku yang menggambarkan aspek kesa-
baran, yaitu optimis dalam menghadapi
segala permasalahan, pantang menyerah da-
lam memecahkan masalah, semangat
mencari informasi, memiliki semangat untuk
senantiasa mencari solusi, konsisten dalam
upaya pemecahan masalah, dan tidak mudah
mengeluh saat menghadapi masalah
sehingga peluang terbentuknya resiliensi
dapat ditingkatkan.

2. Instrumen yang digunakan untuk mengukur
kesabaran memiliki internal konsisensi yang
beragam pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Sebaiknya, penelitian
selanjutnya mempertimbangkan untuk
menggunakan alat ukur kesabaran lain,
seperti alat ukur kesabaran versi kedua yang
disusun oleh El Hafiz, Mundzir, Rozi, dan
Pratiwi (2015) dan skala kesabaran yang
disusun oleh Brockhoff dkk., (2015).

3. Hendaknya individu memiliki keyakinan dan
semangat untuk melakukan berbagai cara
dalam mencapai tujuan sehingga keyakinan
dan semangat dapat menjadi pendorong
yang kuat dan positif untuk mencapai
resiliensi.

4. Jika individu mengalami permasalahan
dalam menjalani hidup, maka diharapkan
memiliki resiliensi yang bersumber dari
kesabaran dan harapan. Efek munculnya
resiliensi akan lebih kuat jika individu
memiliki kesabaran dan harapan pada
disposisi tinggi dan sedang.
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